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HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN COVID-19 DI DUSUN
DABO DESA SIPATUO KECAMATAN PATAMPANUA KABUPATEN PINRANG

Ners Sukri!, Petrus Taliabo?, Widya Wardani®
2Program Studi D-3 Keperawatan AKPER Fatima Parepare
3Puskesmas Teppo
Email: widyawardani.110200@gmail.com
Email: sukrihakim95@gmail.com; petrustaliabo67@gmail.com

ABSTRAK

COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus corona yang menjadi pandemik di seluruh dunia termasuk
Indonesia. Peningkatan kasus positif yang semakin hari semakin meningkat tanpa memandang latar belakang ter-
masuk tingkat pendidikan. COVID-19 terus muncul dan korban terus bertambah, sehingga sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan dan persepsi dikalangan masyarakat sehingga dapat terbentuk perilaku tindakan
pencegahan penularan COVID-19. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan
persepsi masyarakat terhadap perilaku pencegahan COVID-19. Jenis penelitian ini menggunakan desain pene-
litian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan porpusive
sampling dengan jumlah 94 responden. Hasil penelitian ada hubungan tingkat pendidikan masyarakat dengan
perilaku pencegahan COVID-19 dengan nilai p= 0,012 < a = 0,05, Ada Hubungan Persepsi Masyarakat dengan
Perilaku Pencegahan COVID-19 dengan nilai p= 0,002 < a = 0,05. Kesimpulan ada hubungan antara tingkat
pendidikan dan persepsi masyarakat terhadap perilaku pencegahan COVID-19 di Dusun Dabo Desa Sipatuo Ke-
camatan Patampanua Kabupaten Pinrang tahun 2021.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Persepsi, Perilaku Pencegahan COVID-19

ABSTRACT

Covid-19 disease is caused by a virus corona as the pandemic throughout the world including Indonesia. Increas-
ing cases positive is getting increased irrespective of the background of education level. Covid-19 keeps showing
up and the victim continuing to accumulate, so that it is important to increase knowledge and perception among
the community that can be formed behavior action prevent transmission of covid-19. The purpose of this research
to find out the relationship the level of education and public perceptions in prevention covid-19 behavior. The
kind of research it uses design research survey analytic by approach cross sectional. Technique use sampling por-
pusive the sample of 94 respondents. Research result there was a relationship of community education level with
prevention COVID-19 behavior with a value of p = 0,012 <a = 0, 05, there was a relationship of public percep-
tions with prevention COVID-19 behavior with a value of p = 0,002 <o = 0, 05. Conclusion there is a relation-
ship between community education level and of public perceptions with prevention COVID-19 behavior in Dabo
Hamlet Sipatuo Village Patampanua Subdistrict Pinrang Regency 2021.

Keywords: Education Level, Perception, Prevention COVID-19 Behavior
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PENDAHULUAN

Dunia dihebohkan dengan kemunculan virus
jenis baru yaitu virus corona. Coronaviruses (CoV)
merupakan bagian keluarga virus yang menyebabkan
penyakit mulai dari flu hingga penyakit yang lebih be-
rat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-
CoV) and Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-
CoV) (Hairunisa & Amalia, 2020)..

Masalah kesehatan dunia saat ini menjadi soro-
tan dan penting mendapatkan perhatian dari ilmuwan
kesehatan dan masyarakat adalah penyakit akibat vi-
rus corona. Corona Virus Disease — 19 atau yang lebih
populer dengan istilah COVID-19 telah ditetapkan oleh
World Health Organization (WHO) sebagai Kedaru-
ratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia
(KMMD) pada tanggal 30 Januari 2020 dan akhirnya
ditetapkan sebagai Pandemi pada tanggal 11 Maret
2020 (Keliat dkk, 2020).

Total kasus di seluruh dunia saat ini mencapai
195.288.499 kasus. Sebanyak 4.181.898 diantaranya
meninggal dan 177.089.895 lainnya sembuh. Semen-
tara itu masih ada 14.016.706 kasus aktif yang tersebar
di berbagai negara. Amerika masih memiliki jumlah
kasus aktif terbanyak dengan total kasus 35.256.543,
sembuh 29.536.537, meninggal 626.919, total aktif ka-
sus 5.093.087 kasus. Disusul United Kingdom di urutan
kedua total kasus 5.722.298, sembuh 4.459.231, menin-
ggal 129.172 kasus dan total aktif kasus 1.133.895 ka-
sus. Sedangkan Indonesia berada di urutan ke 5 dimana
total kasus 3.194.733, sembuh 2.549.692, meninggal
84.766 serta total aktif kasus 560.275 (Worldometers,
2021).

Kasus COVID-19 Provinsi Sulawesi Selatan
jumlah terkinfirmasi 78.858, jumlah sembuh 68.897,
jumlah meninggal 1.226, dan testing 575.165) (Satgas
COVID-19 SulS-Sel, 2021). Berdasarkan data update
kasus Covid-19, sebaran Covid-19 di Kabupaten Pin-
rang, jumlah terkomfirmasi (+) 867 kasus, jumlah sem-
buh 795 kasus, jumlah rawat 21 kasus, jumlah mening-
gal 51 kasus (Dinas Kesehatan Kab. Pinrang, 2021).

Pemerintah menetapkan kebijakan protokol kes-
ehatan untuk mencegah dan mengendalikan COVID-19

pada prioritas yang paling utama dalam segala kebi-
jakan pemerintah. Ketidakpatuhan masyarakat terhadap
protokol kesehatan seperti sering mencuci tangan, so-
sial distancing, menghindari tempat ramai, menerap-
kan etika batuk dan bersin sebagian besar terjadi kar-
ena kurangnya pengetahuan mereka terhadap penyakit
tersebut. Karena itu akhirnya masyarakat menjadi salah
persepsi akan kemampuan dan tindakan yang dilaku-
kan dan tidak menutup kemungkinan akan bertambah
jumlah korban positif COVID-19. Jika msayarakat
memiliki persepsi yang baik terhadap penyakit dan ke-
untungan upaya pencegegahan, maka angka penyeba-
ran akan dapat teratasi. Pengetahuan dan persepsi men-
genai COVID-19 ini sangat dibutuhkan dan menjadi
penting untuk dapat berpartisipasi terhadap pencegahan
COVID-19 (Anderson, 2020).

Fenomena belakangan ini adalah bahwa banyak
di antara pasien yang terkonfirmasi COVID 19 adalah
pasien dengan tingkat pendidikan tinggi dan tingkat
ekonomi di atas rata-rata karena pasiennya yang ba-
nyak adalah pasien dengan latar belakang perjalanan
dari luar kota atau luar negeri. Proses pertambahan
pasien terkonfirmasi COVID-19 yang terus-menerus
terjadi dan fenomena masyarakat dengan pendidikan
tinggi yang terkonfirmasi COVID-19.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ter-
tarik meneliti “Hubungan Tingkat Pendidikan dan
Persepsi Masyarakat dengan Perilaku Pencegahan
COVID-19 di Dusun Dabo Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang Tahun 2021.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Dabo
Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua Kabupaten Pin-
rang Tahun 2021. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling dan
diperoleh sampel sebanyak 94 responden.

B. Metode Pengumpulan Data
Instrument pengumulan data adalah alat bantu
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yang digunakan oleh peneiliti untuk menggali data,
sehingga proses kegiatan pengumpulan data dapat ber-
langsung sistematis (Susilo Wilhelmus Harry & Aima
Havis, 2013). Instrument pengumpulan data yang di-
gunakan dalam panelitian ini adalah adalah kuesioner
dengan memberikan tanda check-list pada setiap item.
C. Analisa Data

Analisis univariat dilakukan terhadap tiap vari-
abel dari hasil penelitian. Analisis ini menghasilkan
distribusi dan presentase dari tiap variabel yang diteliti.
Analisa bivariat yang dilakukan adalah tabulasi silang
antara dua variabel yaitu variabel independent dan vari-
abel dependent. Analisa bivariat yang digunakan untuk
mengetehui hubungan terhadap objek penelitian adalah
menggunakan uji Chi Square atau Kai Kuadrat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Tabel 1 Distribusi frekuensi tingkat pendidikan,
persepsi masyarakat dan perilaku pencegahan (n=94)

B. Pembahasan
l. Hubungan Tingkat Pendidikan Masyarakat
dengan Perilaku Pencegahan COVID-19

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
94 responden yang di teliti, mayoritas responden ting-
kat pendidikan tinggi dengan perilaku pencegahan
COVID-19 yang baik yaitu 51 responden (54,3%). Set-
elah dilakukan uji statistik chi-square diperoleh nilai
p=0,012 <a= 0,05 dengan demikian disimpulkan bahwa
ada Hubungan Tingkat Pendidikan Masyarakat dengan
Perilaku Pencegahan COVID-19 di Dusun Dabo Desa
Sipatuo Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang
Tahun 2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sukesih dkk (2020) tentang Hubun-
gan Tingkat pendidikan dan pengetahuan dengan pe-
rilaku upaya pencegahan COVID-19 pada masyarakat.
Dimana hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai
p=0,004 (p<0,05),dimana ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan perilaku
upaya pencegahan COVID-19.

Pendidikan yang baik dapat meningkat-

Variabel N Per(s(?/zl)t ase kan kematangan intelektual seseorang dan
Tingkat Pendidikan merupakan faktor penting dalam proses pe-
Rendah 20 21,3 nyerapan informasi. Peningkatan wawasan
Tinggi 74 78,7 dan cara berpikir yang selanjutnya akan
Persepsi Mayarakat memberikan dampak terhadap pengetahuan,
Kurang ba.ik 31 33,0 persepsi, nilai-nilai dan sikap yang akan

Cukup baik 35 37,2 .
Sangat baik 8 20.8 menentukan ses§0rang mengambq képutu-
Perilaku Pencegahan san untuk berprilaku. Secara teori, tingkat
Kurang baik 36 38,3 pendidikan seseorang akan mempengaruhi
Baik 58 61,7 tingkat pengetahuannya. Jika tingkat pen-

Tabel 2 Hubungan Tingkat Pendidikan Masyarakat

dengan Perilaku Pencegahan COVID-19

di Dusun Dabo Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua

Kabupaten Pinrang Tahun 2021

didikan dan pengetahuan baik, maka peri-
laku juga akan baik.

Menurut peneliti didapatkan sebagian
besar responden yang berpendidikan tinggi
selalu/sering melakukan cuci tangan meng-

Tingkat Kecemasan Preoprasi

gunakan hand sainitaiser, menggunakan

P masker jika keluar rumah, berolahraga, men-

jaga kebersihan diri serta mengkonsusmsi

makanan yang bergizi. Responden yang ber-

Tingkat Kurang baik Baik Total
pendidikan N % N % N %
Re.ndah 13 13,8 7 74 20 213 0.012
Tinggi 23 24,5 51 543 74 78] ’
Total 36 383 58 61,7 94 100

pendidikan tinggi bekerja pada umumnya
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sebagai mahasiswa, karyawan honorer/PNS atau wiras-

wasta, sehingga sudah terpapar informasi pencegahan

COVID-19. Selain itu pada saat bekerja di kantor mer-

eka sudah mematuhi standar pencegahan COVID-19

sehingga perilaku pencegahannya sudah baik.

2. Hubungan Persepsi Masyarakat dengan Peri-
laku Pencegahan COVID-19

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 94
responden yang di teliti, mayoritas responden persepsi
sangat baik dengan perilaku pencegahan COVID-19
yang baik yaitu 24 responden (25,5%). Setelah dilaku-
kan uji statistik chi-square diperoleh nilai p=0,002 <o=
0,05 dengan demikian disimpulkan bahwa ada Hubun-
gan Persepsi Masyarakat dengan Perilaku Pencegahan
COVID-19 di Dusun Dabo Desa Sipatuo Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang Tahun 2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ummi Sarti-
ka (2020), tentang Hubungan Persepsi masyarakat terh-
adap tindakan pencegahan COVID-19 di Desa Bangun
Rejo Dusun III Tanjung Morawa. Dimana hasil peneli-
tian di uji menggunakan uji Korelasi Spearman, dimana
hasil p= 0,001. Hubungan antara persepsi masyarakat
berdasarkan HBM (Health Belief Model) dengan tinda-
kan pencegaha COVID-19 terbukti berhubungan den-
gan kuat korelasi memiliki rentang antara lemah hingga
cukup.

Persepsi merupakan kemampuan otak untuk
menerjemahkan stimulus yang masuk kedalam alat
indra manusia. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu
baik atau positif maupun buruk atau negatif yang akan
memengaruhi tindakan manusia yang tampak nyata
(Suarnianti & Angriani, 2019).

Persepsi masyarakat akan kerentanan dan
keparahan dari COVID-19 memiliki hubungan yang
signifikan dengan tindakan pencegahan COVID-19
yang dilakukan oleh masyarakat. Hubungan tersebut
dapat terjadi akibat adanya pembentukan pengeta-
huan dan pemahaman masyarakat terhadap penularan
dan bahaya dari COVID-19. Pengetahuan yang terben-
tuk pada masyarakat dapat terjadi akibat adanya so-
sialisasi dan penyebarluasan informasi tentang bahaya
dan cara penularan COVID-19. Sosialisasi tersebut se-

bagai upaya pemerintah dalam upaya membentuk tin-
dakan pencegahan COVID-19 oada diri masyarakat.

Berdasarkan referensi yang ada tindakan
pencegahan COVID-19 dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor ekstrenal. Fakor internal
diantaranya adalah pengetahuan dan pemahaman ses-
eorang tentang bahaya dan kerentanan COVID-19.
Sedangkan untuk faktor eksternal yang mempengar-
uhi tindakan pencegahan COVID-19 diantaranya
adalah peraturan, fasilitas penunjang, serta petunjuk
- petunjuk yang diberikan untuk memberikan peringa-
tan dalam melakukan tindakan pencegahan COVID-19
(Purnamasari, 2020).

Persepsi terhadap hambatan memiliki ko-
relasi yang bersifat negatif dengan kuat kore-
lasi yang cukup. Hal ini dapat diartikan bahwa se-
makin tinggi hambatan yang dirasakan oleh seseorang
maka akan semakin rendah tindakan pencegahan
yang dilakukannya. Hal ini menjadi salah satu alasan
mengapa dalam upaya meningkatkan tindakan pence-
gahan COVID-19. harus dilakukan dengan mengu-
rangi persepsi hambatan. Persepsi terhadap hambatan
dapat dikurangi dengan cara menyediakan fasilitas
atau sarana prasarana pendukung seperti fasilitas cuci
tangan, tanda-tanda penerapan protokol kesehatan,
dan lain-lain (Direktorat Jenderal Pencegahan dan pen-
gendalian Penyakit, 2020).

Pengendalian dan pencegahan suatu pe-
nyakit menular tidak hanya dapat dilakukan hanya
berfokus pada satu faktor saja, tetapi harus dilakukan
pada kedua faktor tersebut. Faktor eksternal dalam
upaya membentuk tindakan pencegahan COVID-19
banyak telahdilakukan oleh pemerintah, seperti pem-
bentukan aturan dan kebijakan daerah dalam tindakan
pencegahan COVID-19 (Yanti B, 2020).

Menurut peneliti dari observasi dan wawan-
cara, persepsi masyarakat tentang perilaku pencegahan
COVID-19 sangat baik. Dimana masyarakat sangat
antusias melakukan pencegahan terhadap penularan

covid-19.

KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesimpulan

1. Karakteristik responden dalam peelitian ini yang
berpendidikan tinggi 74 responden (78,7%),
persepsi masyarakat yang baik 35 responden
(37,2%), dan perilaku pencegahan covid-19
baik 58 responden (61,7%).

2. Ada Hubungan Tingkat Pendidikan Masyarakat
dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 di
Dusun Dabo Desa Sipatuo Kecamatan Patam-
panua Kabupaten Pinrang Tahun 2021, dengan
nilai p= 0,012 <a = 0,05.

3. AdaHubungan Persepsi Masyarakat dengan Pe-
rilaku Pencegahan COVID-19 di Dusun Dabo
Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua Kabupat-
en Pinrang Tahun 2021, dengan nilai p= 0,002 <
a=0,05.

B. Saran

1. Bagi Profesi Perawat
Diharapakan bagi profesi perawat untuk terus
menggiatkan pendidikan kesehatan kepada
masyarakat tentang protokol kesehatan untuk
mencegah dan memutus mata rantai COVID-
19.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Rekomendasi untuk penelitian yang lebih lanjut
adalah mengkaji lebih dalam dan secara kuali-
tatif atau observasional untuk mengetahui hal-
hal apa saja yang dapat mempengaruhi perilaku
pencegahan COVID-19.
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